BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang
didalamnya terjadi interaksi dari beberapa komponen yaitu guru,
santri/santriwati, materi pelajaran, dan sebagainya. pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru secara tersusun sesuai
dengan program yang didesain secara instruksional untuk membuat
santri belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber
belajar.

Problem dalam sebuah pembelajaran yaitu ada pada persoalan
yang selalu dipermasalahkan guru adalah berkaitan dengan keaktifan
santri. oleh sebab itu, dalam kondisi seperti ini guru atau pendidik
harus mampu meningkatkan mutu pembelajaran dalam memperoleh
ilmu pengetahuan, dengan menggunakan model pembelajaran
sorogan yang merupakan salah satu model pembelajaran klasik atau
tradisional yang mampu mebantu santri untuk membaca dan
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Saat ini banyak pondok pesantren modern yang
mengimplementasikan model pembelajaran sorogan, salah satunya
yaitu Boarding School MAN 1 Pati, dan disini peneliti menemukan
kenoveltyan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan antara MAN 1
Pati dengan madrasah atau sekolah lain yaitu diimplementasikannya
model pembelajaran sorogan melalui program boarding school dan
menjadi salah satu diantara dua Madrasah Aliyah Negeri yang
mengintegrasikan antara madrasah dan Boarding School yang ada di
Kabupaten Pati.

Boarding School MAN 1 Pati secara fisik disebut sebagai
asrama dan lebih familiar dengan istilah madrasah berasrama atau
madrasah yang mengintegrasikan antara madrasah dengan tempat
tinggal siswa secara legal dan kredibel. Boarding School bisa
diartikan sebagai madrasah yang menyediakan asrama untuk tempat
tinggal sekaligus tempat proses belajar mengajar siswa-siswinya
selama kurun waktu yang sudah ditentukan. di Boarding
School siswa tidak hanya belajar ilmu pengetahuan umum, tetapi juga
belajar ilmu keagamaan.

Dengan adanya Boarding School tersebut, MAN 1 Pati
menjadi kawah candradimuka bagi pelajar untuk berproses, baik
dalam aspek keilmuan, keagamaan, dan pembentukan Kkarakter.
karena dari semua aspek tersebut akan dilakukan secara efektif dan
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simultan karena pendidikan di dalam kelas dan di luar kelas menjadi
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.

Kegiatan pembelajaran yang ada di Boarding School MAN 1
Patidiarahkan pada kebiasaan kebiasaan di pondok pesantren seperti
tahfidz al- Qu’an, pengembangan bahasa, diniyah, halagah,
tahsin.dan tidak  diwajibkan semua siswa-siswinya tinggal di
Boarding School, tetapi mereka yang berminat akan diseleksi
agar bisa masuk program Boarding School dan tinggal di boarding
school.

Kehadiran Boarding School merupakan upaya untuk
pendampingan dan bimbingan terhadap siswa pada masa
pertummbuhan. dan sebagai wadah proses untuk mendapatkan ilmu
secara intensif. dengan adanya proses  pendampingan  dan
bimbingan dalam pengimplementasian kegiata yang dilakukan di
Boarding School diharapkan agar memberikan dampak yang positif
bagi mutu pembelajaran Boarding School dan siswa untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari maupun kedepannya. dalam agama
Islam sendiri  juga ada ayat yang berkaitan dengan model
pembelajaran sorogan. sebagaimana firman Allah dalam suroh Al
Bagoroh ayat 151.:

1 Kaleg sy <50 ekt (K8 BT 1K s 1K N 18 gt s
Ol 1557
Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum

kamu ketahui (QS. Al-Bagarah (2) 151)™*

Didalam tafsir lengkap Kemenag Kementerian Agama Ri
didalam ayat tersebut bahwasannya diantara penyempurnaan nikmat
itu ialah dengan mengutus seorang Rosul. yaitu Muhammad
Shalallahu alaihi wassalam yang membacakan ayat-ayat Allah
Subhanahuwata’ala, agar ummat terbebaskan dari penyakit syirik dan
kejahiliyahan, mengajarkan Al Qur’an serta  hikmah,  dan
mengajarkan apa yang belum mereka ketahui. Sehingga umat Islam

YKharisma Noor Latifatul Mahmudah ~ Paradigma Pendidikan Islam dalam
Perspektif Tafsir Surat Al-Bagarah Ayat 129 dan 151”,Jurnal Tarbawi: Pendidikan
Agama Islam” Volume 05 No. 02 (2020) Hal 152.
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menjadi umat yang memimpin manusia kearah kemajuan dan
kebahagiaan®

Dengan adanya pendidikan melalui model pembelajaran
sorogan yang dilakukan mampu memberikan solusi terhadap
kebutuhan pengajaran yang harus mengakomodir  seluruh
kepentingan dan kemampuan santri serta mampu meningkatkan
mutu pembelajarannya. Model pembelajaran sorogan dianggap klasik
dan ketinggalan zaman tapi sampai saat ini masih dipertahankan
dalam pengajaran di pesantren tradisional ataupun modern?

Seperti yang dikatakan oleh Abdurrahman Wahid bahwa
keunikan pengajaran di pesantren dapat ditemui pada cara pemberian
pelajarannya, kemudian dalam penggunaan materi yang telah
diajarkan dan dikuasai oleh santri.Pelajaran diberikan dalam
pengajian yang berbentuk kuliah terbuka, guru
membaca,menerjemahkan  kemudian santri membaca ulang,
mempelajarinya di luar waktu, atau mendiskusikannya dengan teman
yang dikenal dengan musyawarah dan lainnya.*

Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti sebagai peneliti
dan alumni madrasah, ada dampak vyang signifikan yaitu
meningkatnya mutu pembelajaran di Boarding School MAN 1 Pati,
dan menjadi siswa yang memiliki pribadi yang cerdas dan
berakhlakul =~ karimah.  Lalu  implikasi ~ dengan  adanya
pengimplementasian model pembelajaran  sorogan yaitu untuk
meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di Boarding School
MAN 1 Pati. Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Implementasi Model
Pembelajaran ~ Sorogan  Dalam  Meningkatkan  Mutu
Pembelajaran di Boarding School MAN 1 Pati

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, yang menjadi fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah Implementasi Model

2 Al Qur’an surat Al Baqoroh ayat 151 sapi,quranhadits.com, diakses pada 26
April 2023, https://quranhadits.com/quran/2-al-baqgarah/al-bagarah-ayat151/

% Azizatul Habibah, “Penerapan Metode Sorogan dalam Memahami Kitab Kuning
di Kelas Shorof Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta”, digilib.ac.id, diakses
pada 20 april 2023,http://digilib.  Ac.id/  11082/1/BAB%201%2 C%201V
%2C%20DAFTAR %20PUSTAKA.pdf, h. 2

* M.Kharir,“Integrasi Metode Bandongan dan Sorogan dalam Peningkatan
Keaktifan Belajar Santri di PondokPesantren Aswaja-Nusantara Mlangi, Sleman,
Yogyakarta,” diakses pada 20April2023,http://digilib.uinsuka.ac.id/9134/2/BAB%201%
2C%201V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA. pdf, Hal 1.
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Pembelajaran Sorogan Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Boarding School MAN 1 Pati.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa pokok pemikiran yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

1.

2.

3.

Bagaimana Penerapan model pembelajaran sorogan di Boarding
School MAN 1 Pati?

Apa saja kelebihan dan kekurangan model pembelajaran sorogan
dalam Meningkatkan mutu pembelajaran di Boarding School
MAN 1 Pati?

Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan model
pembelajaran sorogan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
di Boarding School MAN 1 Pati?

D. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui Penerapan model pembelajaran sorogan di
Boarding School MAN 1 Pati

Untuk mengetahui  kelebihan dan  kekurangan  model
pembelajaran sorogan dalam Meningkatkan mutu pembelajaran
di Boarding School MAN 1 Pati

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan model pembelajaran sorogan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di Boarding School MAN 1 Pati

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis adanya penelitian ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikan yaitu dengan

adanya implementasi Model Pembelajaran sorogan di Boarding

School MAN 1 Pati bermanfaat untuk meningkatkan mutu

pembelajaran melalui model pembelajaran sorogan yang

diterapkan di Boarding School MAN 1 Pati.

Manfaat Praktis

Dengan penelitian yang telah dilaksanakan, diharapkan dapat

memberi manfaat untuk:

a. Boarding School
Bagi Boarding School penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dimana
tempat penelitian ini berlangsung mengenai gambaran
tentang Model Pembelajaran sorogan dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di Boarding School MAN 1 Pati
sehingga keadaan ini dapat dijadikan acuan oleh boarding
school lain dalam menerapkan model pembelajaran tersebut.

b. Ustadz dan Ustadzah
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Diharapkan dengan penelitian ini, dapat digunakan sebagai
bahan  masukan dan bahan pertimbangan untuk
memudahkan  pendidik  dalam  menerapkan  Model
Pembelajaran sorogan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Boarding School MAN 1 Pati. Penelitian ini
diharapkan mampu menjadi bentuk masukan dalam
pengimplementasian model pembelajaran sorogan di
Boarding School MAN 1 Pati menjadi lebih baik melalui
sistem Boarding School.
c. Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun
skripsi.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini secara keseluruhan
terdiri atas lima bab dan beberapa sub bab lainnya yang diantaranya
yaitu, meliputi:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi kajian teori yang terkait judul terbagi menjadi 3 sub
bab. Pertama deskripsi pustaka yang memuat: Definisi
Implementasi, Model Pembelajaran sorogan, Meningkatkan
Mutu Pembelajaran, dan Boarding School. Kedua penelitian
terdahulu, dan ketiga kerangka berfikir.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi jenis dan pendekatan, setting penelitian, subyek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pengujian
keabsahan data serta teknik analisis data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi gambaran obyek penelitian, deskripsi data
penelitian dan analisis data penelitian.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi beberapa kesimpulan, saran dan penutup.



